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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan konstruktivisme 
terhadap karakter kepercayaan diri dalam pembelajaran matematika SMPN 15 Kota 
Bekasi yang erat kaitannya dengan peningkatan pembelajaran. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode quasi eksperimen. Populasi pada penelitian ini adalah siswa 
SMPN 15 Kota Bekasi. Sampel diambil dengan menggunakan teknik random sampling, 
dengan jumlah sampel pada penelitian ini yaitu 31 siswa. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah angket tertutup sebanyak 21 butir pernyataan. Sebelum 
digunakan angket ini diujicobakan terlebih dahulu untuk mengukur validitas dan 
reliabilitas. Berdasarkan perhitungan diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,945 
dengan klasifikasi sangat tinggi. Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh rata-rata 
karakter kepercayaan diri awal siswa, karakter kepercayaan diri akhir siswa dan selisih 
pada kelas eksperimen masing-masing sebesar 6,67, 8,56 dan 1,89. Setelah dilakukan 
pengujian hipotesis terhadap selisih kepercayaan diri siswa akhir dengan kepercayaan 
diri siswa awal diperoleh thitung yaitu 17,782 dengan nilai ttabel untuk α = 0,05 dan 
df=31 adalah 1,645. Kriteria nilai thitung > ttabel maka dapat disimpulkan karakter 
kepercayaan diri akhir siswa kelas eksperimen setelah menggunakan pendekatan 
konstruktivisme dalam pembelajaran matematika lebih tinggi daripada karakter 
kepercayaan diri awal siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
konstruktivisme berpengaruh signifikan terhadap karakter kepercayaan diri siswa dalam 
pembelajaran matematika di SMPN 15 Kota Bekas. 

1. PENDAHULUAN 

Karakter Kepercayaan diri merupakan satu diantara aspek-aspek kepribadian yang penting dalam 
kehidupan manusia (Ergen, 2019; Sokip, Akhyak, Soim, Tanzeh, & Kojin, 2019). Karakter 
Kepercayaan diri pada anak berkembang karena adanya pengalaman berinteraksi dengan 
lingkungannya, yang menjadi sebuah pengetahuan terhadap dirinya sendiri. Pengalaman-pengalaman 
yang dialami seseorang terutama pada masa kanak-kanak menjadi langkah awal perkembangan rasa 
percaya diri. Sebagai seorang anak dalam masyarakat, anak memerlukan lingkungan yang dapat 
memberikan rasa aman dan nyaman, mendapatkan kasih sayang, pengakuan dan penerimaan. 

Karakter kepercayaan diri adalah keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang 
dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan 
di dalam hidupnya (Deni & Ifdil, 2013; Syam, 2017). Anak yang memiliki karakter kepercayaan diri 
yang tinggi akan mampu menilai dirinya sendiri, seperti kemampuan, bakat dan hal lain yang 
dimilikinya. Ia akan merasa yakin dengan kemampuan yang dimilikinya untuk mencapai tujuan 
hidupnya. 

Lingkungan yang sangat mempengaruhi karakter kepercayaan diri anak adalah lingkungan 
keluarga, sekolah, dan masyarakat (Afriani, 2019; Hariawan, Ulfatin, Huda A. Y., & Arifin, 2019; 
Lowery-Moore, Latimer, & Villate, 2016; Subianto, 2013). Lingkungan keluarga merupakan tempat 
pertama dan utama yang sangat menentukan baik-buruknya kepribadian anak, dimana awal anak 
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diajarkan untuk berkomunikasi, bergaul, kasih sayang, dan bekerja sama. Lingkungan yang kedua yaitu 
sekolah, dimana anak akan memperoleh pengetahuan yang dapat mengembangkan dan meningkatkan 
kecerdasannya. Di sekolah, anak juga mendapat kesempatan bergaul dan bekerja sama dengan teman 
sebaya. Lingkungan ketiga adalah masyarakat, dimana anak dapat menerapkan banyak hal yang 
diperolehnya dari lingkungan keluarga dan sekolah. 

Karakter kepercayaan diri penting bagi anak dalam hubungannya dengan proses sosialisasi dan 
adaptasi dengan teman-teman dan lingkungannya (Arumdini, Winoto, & Anwar, 2016; ÖNDER, 
2018; Parida, Winarsih, Maksum, & Adiansha, 2018; Zubaidah, 2019), terutama ketika akan 
memasuki pendidikan formal, seperti Sekolah Menengah Pertama. Agar dapat melakukan kegiatan 
khususnya, yaitu belajar, anak perlu melakukan interaksi dengan teman, guru, dan lingkungannya 
sesuai dengan kemampuannya. Anak dituntut dapat menyesuaikan diri dan membuka diri di 
lingkungan, khususnya lingkungan sekolah, dimana berani tampil di depan kelas dan berkomunikasi 
dengan baik serta mengekspresikan keinginan maupun harapan-harapan. Apabila karakter kepercayaan 
diri tumbuh semakin kuat, maka anak akan semakin dirangsang untuk berani mencoba dan 
menghadapi keadaan atau masalah baru yang dia hadapi di dalam kegiatan belajarnya di sekolah 
(Cheeseman & Klooger, 2018; Fatahi, 2019; ÖNDER, 2018; Soruç & Griffiths, 2017). 

Faktanya, ditemukan faktor-faktor yang menyebabkan siswa kurang karakter kepercayaan diri, 
yaitu siswa tidak berani bertanya, tidak mampu melakukan kegiatan diskusi dengan baik, serta tidak 
berani mengerjakan soal di depan kelas, khususnya dalam pembelajaran matematika. Hal tersebut 
disebabkan adanya sugesti siswa yang takut dengan pembelajaran matematika, kurangnya pemahaman 
dan pengetahuan yang dimilikinya. Tidak dapat dipungkiri juga, pembelajaran yang diberikan guru 
kurang efektif dan menyenangkan, karena guru tidak memakai metode, media dan pendekatan yang 
sesuai dengan materi yang diberikan. Selain itu, terkadang guru tidak menyadari pentingnya 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa. Hal ini dapat dilihat dari menurunnya 
tingkat kepercayaan diri siswa, kurangnya keinginan yang tinggi dengan pembelajaran yang 
disampaikan, serta lemahnya kemampuan anak tentang konsep matematika. Meskipun tidak ada cara 
belajar yang benar, dan cara mengajar yang baik, setiap individu berbeda dalam kemampuan 
intelektualnya, sikap, dan kepribadian, maka diperlukan pendekatan pembelajaran yang mengerti 
karakteristik setiap individu dalam belajar. Pendekatan yang dapat menumbuhkan kepercayaan diri 
dalam pembelajaran matematika. 

Konstruktivisme merupakan suatu proses pembentukan pengetahuan (Alsulami, 2016; Bozkurt, 
2017; Kosnik, Menna, Dharamshi, & Beck, 2018; Rahayu, Danugiri, Sopiany, & Masalah, 2018; 
Suparlan, 2019; Tan, 2017). Pembentukan ini dilakukan oleh siswa, ia harus aktif melakukan kegiatan, 
aktif berpikir, menyusun konsep dan memberi makna tentang hal-hal yang sedang dipelajari. 
Pengetahuan bukanlah kumpulan fakta dari suatu kenyataan yang sedang dipelajari, melainkan sebagai 
konstruksi kognitif seseorang terhadap objek pengalaman terhadap lingkungannya. Kelas konstruktivis 
para siswa diperdayakan pengetahuan berbeda yang dimilikinya, mereka berbagi strategi dan 
penyelesaian, debat antara satu dengan yang lainnya, berpikir secara kritis tentang cara terbaik untuk 
menyelesaikan setiap masalah yang dihadapinya. 

Pendekatan konstruktivisme telah memfokuskan secara eksklusif pada proses dimana siswa secara 
individual aktif mengkonstruksi realitas matematika mereka sendiri. Pembelajaran matematika 
menggunakan pendekatan konstruktivisme peranan guru bukan pemberi jawab akhir atas pertanyaan 
siswa, melainkan mengarahkan mereka untuk membentuk (mengkonstruksi) pengetahuan matematika 
sehingga diperoleh struktur matematika, sehingga membuat siswa lebih mengembangkan karakter 
kepercayaan diri untuk mengekspresikan pengetahuan yang dimilikinya. Dengan begitu jika belajar 
mengajar menggunakan pendekatan konstruktivisme, karakter kepercayaan diri siswa akan tinggi dan 
siswa akan menyenangi pembelajaran matematika. 



Jurnal Pendidikan MIPA ISSN: 2088-0294 
Vol. 9, No. 2, Juli-Desember 2019 e-ISSN: 2621-9166 

Diterbitkan Oleh: LPPM STKIP Taman Siswa Bima 118 

Berdasarkan temuan di atas, maka penting dilakukan penelitian mengenai pengaruh pendekatan 
konstruktivisme terhadap karakter kepercayaan diri siswa, sebagai penjelasan dan jawaban dari 
permasalahan ada atau tidaknya pengaruh pendekatan konstruktivisme terhadap kepercayaan diri siswa 
SMPN 15 Kota Bekasi. 

Rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Apakah pendekatan 
konstruktivisme berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran 
matematika SMPN 15 Kota Bekasi. Sehingga tujuan yang dalam penelitian yaitu untuk mengetahui 
pengaruh pendekatan konstruktivisme terhadap kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran 
matematika SMPN 15 Kota Bekasi. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu quasi eksperimen design. Metode penelitian 
quasi eksperimen design adalah metode penelitian yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang 
merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen yang sebenarnya dalam 
keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol atau memanipulasi semua variabel yang relevan 
(Abidin, Solihatin, Sumantri, & Adiansha, 2018; Adiansha & Sumantri, 2017; Adiansha, Sumantri, 
& Makmuri, 2018; Misykah & Adiansha, 2018). Dimana karakter kepercayaan diri yang merupakan 
data dari penelitian dikelompokkan menjadi dua, yaitu karakter kepercayaan diri awal siswa dan 
karakter kepercayaan diri akhir siswa dalam pembelajaran matematika setelah menggunakan 
pendekatan konstruktivisme. 

Pada penelitian ini dilakukan pengukuran awal (angket awal) dan pengukuran akhir (angket 
akhir), penelitian ini menggunakan angket yang sama pada pengukuran awal dan akhir, perlakuan 
dapat diketahui lebih akurat, karena membandingkan keadaan sebelum dan sesudah diberi perlakuan 
atau treatment. Perbedaan antara angket awal dan angket akhir merupakan akibat dari perlakuan atau 
treatment yang diberikan, karena variabel karakter kepercayaan diri hasilnya belum tentu meningkat. 
Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe The One-Group Pretest-Posttest 
Design, yang dinyatakan sebagai berikut: 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelompok Angket Awal Perlakuan Angket Akhir 
Kelompok Eksperimen O1 X O2 

Keterangan: O1 : angket awal pada kelompok eksperimen 

X : perlakuan atau treatment pada kelompok eksperimen 

O2 : angket akhir pada kelompok eksperimen). 

Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMPN 15 Kota Bekasi, dimaan untuk 
Kelas VII terdapat 9 Kelas yaitu VIIa, VIIb, VIIc, VIId, VIIe, VIIf, VIIg, VIIh, VIIi. Pengambilan sampel 
dengan menentukan satu kelas dari 9 kelas VII yang terdapat di SMPN 15 Kota Bekasi secara acak yaitu 
kelas VIIb, dimana terdapat 31 orang sebagai sampel. Variabel tindakan (X) dalam penelitian ini adalah 
pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran matematika, yaitu pendekatan yang memungkinkan 
siswa belajar dari mengalami, pembelajaran dikemas menjadi proses mengkonstruksi bukan menerima 
pengetahuan, siswa membangun sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatannya secara aktif 
dalam proses belajar mengajar. Variabel terikat (Y) adalah karakter kepercayaan diri siswa dalam 
pembelajaran matematika kelas VIIb SMPN 15 Kota Bekasi. Teknik analisis data dengan menggunakan 
uji persyaratan analisis normalitas dan menguji hipotesis. 
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3. HASIL PENELITIAN 

Data karakter kepercayaan diri siswa sebelum dan sesudah serta selisih dari 31 siswa yang diberi 
perlakuan dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme dari 31 
siswa serta selisih sebagai berikut: 

Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Hasil Penelitian 

Statistik 
Karakter Kepercayaan 

Diri Awal Siswa 
Karakter Kepercayaan 

Diri Akhir Siswa 
Selisih Karakter 

Kepercayaan Diri Siswa 
N (jumlah siswa) 31 31 31 
Nilai minimum 3,97 6,66 2,69 
Nilai maksimum 8,57 10 1,43 

Modus 7,14 8,89 1,75 
Rata-rata 6,67 8,56 1,89 

Simpangan baku 1,28 0,88 0,40 
Q1 (kuartil 1) 6,19 8,01 1,82 

Q2 (kuartil II/median) 7,09 8,65 1,56 
Q3 (Kuartil III) 7,71 9,29 1,58 

Tabel distribusi frekuensi dari selisih karakter kepercayaan diri akhir siswa dengan karakter 
kepercayaan diri awal siswa pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel histogram sebagai berikut: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Selisih Karakter Kepercayaan Diri Akhir Siswa dengan Karakter 
Kepercayaan Diri Awal Siswa Kelas Eksperimen 

No Interval Kelas xi Batas Nyata Fabs FiXi Fkum Frel 
1. 0,5 – 1,1 0,8 0,45 – 1,15 9 7,2 9 29 % 
2. 1,2 – 1,8 1,5 1,15 – 1,85 8 12 17 26 % 
3. 1,9 – 2,5 2,2 1,85 – 2,55 7 15,4 24 22 % 
4. 2,6 – 3,2 2,9 2,55 – 3,25 3 8,7 27 10 % 
5. 3,3 – 3,9 3,6 3,25 – 3,95 1 3,6 28 3 % 
6. 4,0 – 4,6 4,3 3,95 – 4,65 3 12,9 31 10 % 

Jumlah 31  100 % 

Berdasarkan tabel dan histogram di atas, terlihat bahwa jumlah siswa yang berada diatas selisih 
rata-rata karakter kepercayaan diri siswa ada 7 orang (23 %), sedangkan siswa yang berada dibawah 
selisih rata-rata kepercayaan diri siswa ada 17 orang (55 %) dan yang ada di kelas selisih rata-rata karakter 
kepercayaan diri siswa sebanyak 7 orang (22 %). 

Uji Normalitas Sebelum Perlakuan 

Hasil pengujian untuk karakter kepercayaan diri awal siswa diperoleh nilai L0 = 0,0932 dan 
Ltabel = 0,1591 pada taraf signifikan α= 0,05 untuk n = 31 (Perhitungan selengkapnya terdapat pada 
lampiran 7 halaman 93). Berdasarkan hasil tersebut, maka nilai L0 kelas eksperimen kurang dari Ltabel, 
maka dapat disimpulkan karakter kapercayaan diri awal siswa kelas eksperimen relatif berdistribusi 
normal. 

Uji Normalitas Sesudah Perlakuan 

Hasil pengujian untuk karakter kepercayaan diri akhir siswa diperoleh nilai L0 = 0,1241 dan 
Ltabel = 0,1591 pada taraf signifikan α= 0,05 untuk n = 31 (Perhitungan selengkapnya terdapat pada 
lampiran 8 halaman 95). Berdasarkan hasil tersebut, maka nilai L0 kelas eksperimen kurang dari Ltabel, 
maka dapat disimpulkan karakter kapercayaan diri awal siswa kelas eksperimen relatif berdistribusi 
normal. 
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Pengujian Hipotesis 

Hasil perhitungan diperoleh nilai thitung = 17,782 dan ttabel = 1,645 dengan dk = 31 pada taraf 
signifikasi α = 0,05. Jadi, thitung > ttabel (17,782 > 1,645) ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak 
dan hipotesis kerja (H1) diterima. 

4. PEMBAHASAN 

Karakter Kepercayaan diri siswa ditentukan oleh bagaimana guru di sekolah mampu 
menggunakan pendekatan yang menstimulasi siswa untuk berpartisipasi secara aktif. Pendekatan yang 
sesuai untuk menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran adalah pendekatan 
konstruktivisme. Pendekatan konstruktivisme merupakan pendekatan dalam pembelajaran yang 
berfokus pada siswa, dimana peran guru sebagai fasilitator, motivator, pengarah dalam membantu siswa 
untuk membangun pengetahuannya, serta siswa belajar aktif untuk menemukan sesuatu. 

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan secara statistik dengan menggunakan uji-t pada α 
= 0,05 diperoleh harga thitung = 17,782 lebih besar dari ttabel = 1,645. Hal ini menunjukkan bahwa 
hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis kerja (H1) diterima. Dengan ditolaknya H0 dari hasil pengujian 
hipotesis, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan pendekatan konstruktivisme 
terhadap karakter kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran matematika kelas VIIb SMPN 15 Kota 
Bekasi. 

Perbedaan karakter kepercayaan diri siswa tersebut dapat terlihat dari rata-rata karakter 
kepercayaan diri siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan pendekatan konstruktivisme yaitu 
6,67 dan 8,56 dengan selisih 1,89. Hal ini disebabkan karena dengan pendekatan konstruktivisme siswa 
dapat membangun pengetahuannya berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimilikinya, 
siswa juga didorong untuk menemukan cara menyelesaikan masalah dan mempresentasikan masalah 
tersebut sesuai pengetahuan yang dimilikinya.  

Pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme, dimana guru 
mengaktifkan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa melalui sebuah penyelidikan atau sharing kepada 
sesama siswa, kemudian guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pendapatnya 
dan disimpulkan bersama-sama oleh siswa dan guru, sehingga tercipta lingkungan belajar yang aktif 
dan kondusif, serta evaluasi terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian karakter 
kepercayaan diri yang dimiliki siswa dapat meningkat. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian data yang diperoleh menggunakan uji-t diketahui bahwa thitung = 
17,782 dan ttabel = 1,645 dengan dk = 31 pada taraf signifikasi α = 0,05. Jadi, thitung > ttabel (17,782 > 1,645) 
ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis kerja (H1) diterima. Berdasarkan 
analisis hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 
pendekatan konstruktivisme terhadap karakter kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran matematika 
kelas VIIb SMPN 15 Kota Bekasi 
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